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Abstrak: 
Management of the Islamic Religious Education Curriculum for Children with Special Needs at  

Punung Pacitan State Special School is an effort to learn Islamic Religious Education to increase 

the knowledge and faith of Children with Special Needs so that they can be applied in their daily 

lives. The aims of this research are; (1) Know the management planning for the Islamic Religious 

Education curriculum for children with special needs at the Punung Pacitan State Special School. 

(2) Knowing the implementation (3) Evaluation activities. In conducting this research, descriptive 

research methods were used. The results of the research include: (1) Curriculum management 

planning is carried out through school principal meetings to prepare teaching tools and learning 

media (2) Implementation of the curriculum is divided into two, namely school level curriculum 

and class level curriculum. (3) Evaluation of the Punung Pacitan State SLB curriculum is carried 

out first in the evaluation stage starting from preparatory activities such as forming an evaluation 

team, preparing a schedule plan, and compiling and preparing evaluation tools. Then the next 

stage is implementation, such as carrying out evaluations related to curriculum preparation and 

evaluations related to curriculum implementation. 
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Abstrak: 
Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB 

Negeri Punung Pacitan merupakan upaya pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keimanan Anak Berkebutuhan Khusus agar dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya. Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Mengetahui Perencanaan 

manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 

Punung Pacitan. (2) Mengetahui Pelaksanaannya (3) Kegiatan evaluasinya. Dalam melakukan 

penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian meliputi: (1) Perencanaan 

manajemen kurikulum dilaksanakan melalui rapat kepala sekolah mempersiapkan Perangkat 

ajar dan media pembelajaran (2) Pelaksanaan kurikulum di bagi menjadi dua yaitu kurikulum 

tingkat sekolah dan kurikulum tingkat kelas. (3) Evaluasi kurikulum SLB Negeri Punung Pacitan 

dilakukan pertama tahapan evaluasi dimulai dari kegiatan persiapan seperti membentuk tim 

evaluasi, Menyusun rencana jadwal, dan menyusun serta menyiapkan perangkat evaluasi. 

Kemudian tahap berikutnya adalah pelaksanaan seperti melakukan evaluasi terkait penyusunan 

kurikulum dan evaluasi terkait dengan pelaksanaan kurikulum.  

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Pendidikan Agama Islam,Anak Berkebutuhan Khusus 
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Pendidikan (education) secara semantik berasal dari nahasa Yunani 

paidagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak.  Proses Pendidikan 

dimulai sejak manusia lahir hingga meninggal dunia. Dalam 

penyelenggaraannya, pendidikan dalam hal ini khususnya di Indonesia haruslah 

sesuai dengan Undang - Undang dan Peraturan Pemerintah mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional. Sistem Pendidikan Nasional memberikan arah dan rambu-

rambu dalam menjalankan Pendidikan baik menyangkut individu, kelompok, 

organisasi masyarakat dan msyarakat pada umumnya  serta memandu demi 

tercapainya  tujuan Pendidikan nasional.   

Dalam fungsinya Pendidikan nasional juga berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta membentuk watak peradaban bangsa dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar peserta didik menjadi manusia 

beriman, berilmu, kreatif, cakap, mandiri dan bertanggung jawab. Pengakuan 

atas hak Pendidikan bagi Masyarakat Indonesia telah dijamin dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan di Indonesia, salah satunya pengakuan atas hak 

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dimana menurut pasal 15 

UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, bahwa jenis Pendidikan bagi Anak 

berkebutuhan khusus adalah Pendidikan Khusus.  Selain itu pada Pasal 32 (1) 

UU No.20 tahun 2003 juga di jelaskan Batasan bahwa Pendidikan Khusus 

merupakan Pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik ,emosional ,mental, 

sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat Istimewa. 

Pendidikan khusus adalah penyelenggaraa pendidikan untuk peserta 

didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa 

yang diselenggarakan secara inklusif (bergabung dengan sekolah biasa) atau 

berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat Pendidikan dasar dan 

menengah. Salah satu bentuk dari hak tersebut terwujud dengan adanya 

lembaga- lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, salah satunya 

adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) dimana dalam lembaga tersebut telah banyak 

layanan -layanan Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus dari berbagai 

hambatan seperti hambatan penglihatan (tuna netra), hambatan pendengaran 

(tuna rungu/wicara), hambatan Intelektual (tuna grahita), hambatan fisik (tuna 

daksa), dan Autis. Hal ini dimaksudkan agar nantinya tujuan dari pelayanan hak 

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus dapat tercapai secara maksimal 

serta menunjukkan bahwa dalam hal pendidikan mereka juga mendapatkan 

kesempatan yang sama dengan anak-anak pada umumnya . 

Anak Berkebutuhan Khusus memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena memiliki kelainan secara fisik, emosional dan 

mental yang terkadang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Namun 

bukan berarti secara keseluruan anak ABK tidak mampu mengikuti 

pembelajaran. Disisi lain terdapat juga beberapa anak yang mampu mengikuti 

kegiatan pembelajaran baik dalam bidang akademik maupun non akademik, 

bahkan beberapa anak ABK justru memiliki kecerdasan serta bakat yang 
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Istimewa yang dapat menjadi keunggulan mereka. 

Dalam kegiatan belajar di sekolah Pendidikan Agama Islam menjadi salah 

satu pembelajaran yang ada di kurikulum SLB. PAI tidak hanya diberikan 

kepada anak normal pada umumnya saja melainkan juga kepada anak yang 

mempunyai keterbatasan maupun kelainan secara fisik dan mental juga. Mereka 

mempunyai hak yang sama dalam memperoleh Pendidikan. Karena selain 

Pendidikan secara material anak berkebutuhan khusus tentunya juga 

membutuhkan Pendidikan secara spiritual dan mental juga. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu perhatian khusus  bagi anak ABK 

dimana akses untuk mereka dalam dunia pedidikan belum sepenuhnya dapat 

dijangkau. Tidak semua paham dengan kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus 

di dalam pembelajaran PAI terutama dalam manajemen kurikulumnya. 

SLB Negeri Punung Pacitan merupakan salah satu sekolah SLB dengan 

status Negeri di Kabupaten Pacitan yang memberikan pelayanan khusus kepada 

anak berkebutuhan Khusus. SLB Negeri Punung Pacitan berdiri pada tahun 1986 

dengan nama SDLB Negeri Punung. Dimana awal mulanya sekolah ini hanya 

memiliki layanan Pendidikan pada pada jenjang tingkat sekolah dasar saja. 

Sekolah ini beralamatkan di Jln.Punung-Gondosari No.07 Punung Pacitan, Jawa 

Timur.  SLB Negeri Punung terletak ± 2 km dari Kantor Kecamatan Punung dan 

± 20 km dari Kabupaten Pacitan. 

Lembaga ini juga bersebelahan dengan Sekolah Dasar Umum yaitu SDN 

4 Punung dimana siswa-siswinya terkadang juga ikut membaur dengan siswi 

SLB. Selain itu Lembaga ini juga bersebelahan dengan rumah warga tepatnya 

berada di sebelah utara dan timur serta sebelah Selatan merupakan jalan raya. 

Berdasarkan surat Pergubjatim/43/2018 Tanggal 07/10/2018 nama SDLB 

Negeri Punung berubah menjadi SLB Negeri Punung , dimana sekolah ini mulai 

membuka pelayanan pendidikan khusus mulai dari jenjang TKLB, SDLB, 

SMPLB, hingga SMALB. 

Hingga saat ini sekolah ini memiliki siswa dengan Hambatan Penglihatan 

(Tunanetra), Hambatan Pendengaran (Tunarungu), Hambatan Intelektual 

(Tunagrahita), Downsyndrome, Hambatan Fisik (Tunadaksa) dan Autis. Dimana 

dalam perkembangannya SLB Negeri Punung Pacitan pada Tahun Ajaran 

2023/2024 ini memiliki siswa berjumlah 55 dengan jumlah 25 siswa pada jenjang 

SDLB, 14 siswa pada jenjang SMPLB, 16 siswa pada jenjang SMALB, dan pada 

Tahun Ajaran ini untuk jenjang TKLB tidak ada. Dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus, SLB Negeri Punung mampu bersaing secara akademik 

maupun non akademik dan memiliki banyak prestasi luar biasa baik di Tingkat 

kabupaten ,bakorwil, maupun provinsi. Diantaranya adalah juara I lomba menar 

pada acara Mataram Art Festival di Madiun, Juara I O2SN Lari 100 m Tingkat 

kabupaten, Juara 1 FLS2N Melukis,Menyanyi, Komik Strip Tingkat Kabupaten 

Juara I LKSN Hantaran dan Tata Boga Tingkat Kabupaten, Juara Harapan I 

LKSN Hantaran Tingkat Provinsi, dan Juara Harapan I FLS2N Menyanyi Tingkat 

provinsi Jawa Timur. 
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Menjadi sekolah untuk anak berkebutuhan khusus  tentunya SLB Negeri 

Punung sendiri  mengalami berbagai bentuk dan cara beradaptasi secara 

lingkungan, dimana segala fasilitas Pendidikan serta kegiatan pembelajaran 

tentunya berbeda dengan sekolah pada umumnya terutama dalam hal 

kurikulum pembelajarannya, lembaga setidaknya harus melakukan banyak 

inovasi-inovasi dan manajemen yang baik agar semua proses belajar mengajar 

bagi Anak Berkebutuhan Khusus dapat berjalan maksimal dan tercapai 

tujuannya. Pada praktiknya SLB Negeri Punung Pacitan masih memiliki 

beberapa kendala dalam pengelolaan manajemen kurikulumnya, terutama pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satunya yaitu terkait dengan tidak 

tersedianya tenaga pendidik PAI dikarenakan baru saja dipindah tugaskan 

sebagai anggota ASN di sekolah lain sehingga di SLB Negeri Punung Pacitan  

saat ini tidak terdapat guru PAI yang linear baik PNS maupun Non PNS yang 

mengajar di sekolah. Kegiatan mengajar saat ini diampu oleh guru kelas masing-

masing dimana latar pendidikannya adalah Pendidikan Luar Biasa, Psikologi, 

Bahasa Indonesia dan Pendidikan Sejarah yang tentunya tidak linear. Kendala 

yang kedua adalah buku panduan pembelajaran atau modul ajar PAI yang 

digunakan adalah buku PAI umum Dimana materi pembelajarannya tentu 

kurang sesuai untuk anak berkebutuhan khusus dan perlu adanya penyesuaian 

materi susuai dengan masing-masing hambatan siswa. 

Selain itu kendala lainnya adalah di SLB Negeri Punung Pacitan dalam 

hal pembagian rombongan belajar atau kelas juga masih belum merata. Setiap 

rombongan belajar atau kelas masih terdiri dari kebutuhan khusus yang berbeda. 

Misalnya di kelas X SMALB terdapat 11 siswa yang memiliki hambatan berbeda-

beda. Ada 1 siswa dengan Hambatan Penglihatan, 2 Siswa Hambatan 

Pendengaran ,1 siswa Hambatan Fisik dan 7 siswa dengan Hambatan Intelektual 

sehingga  hal ini tentunya akan membuat  proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif juga. 

Sekolah melalui kepala sekolah, kurikulum beserta guru selalu berupaya 

untuk selalu bekerja sama dalam mengelola manajemen Pendidikan pada bagian 

kurikulum di sekolah, terutama pada pembelajaran PAI bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

Namun tentunya dengan kendala-kendala yang ada membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana cara Lembaga melaksanaan manajemen kurikulum 

pada pembelajaran PAI dalam mencapai tujuannya. Tentunya selama proses ini 

peneliti berharap akan mendapatkan gambaran berbeda dimana sasarannya 

adalah anak berkebutuhan khusus yang tentunya berbeda dengan anak normal 

pada umumnya . 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, bahwa kegiatan manajemen 

kurikulum di Lembaga Pendidikan merupakan hal yang sangat penting demi 

tercapainya tujuan sekolah salah satunya pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak 
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Berkebutuhan Khusus d SLB Negeri Punung Pacitan” 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data yang ada di lapangan 

dengan cara menguraikan dan menginterpretasikan sesuaatu seperti apa yang 

ada di lapangan dan menghubungkan sebab akibat terhadap sesuatu yang terjadi 

di lapangan pada saat penelitian dilaksanakan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, peneliti melakukan penelitian langsung di lapangan untuk 

mencari data. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,kurikulum, dan guru 

kelas. Sedangkan objeknya adalah kegiatan kurikulum di kelas X C. Kemudian 

data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi, Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perencanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus di SLB Negeri Punung Pacitan 

Perencanaan manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Punung Pacitan dilaksanakan melalui rapat 

kepala sekolah bersama dengan kurikulum dan guru kelas yang mengajar 

Pendidikan Agama Islam mempersiapkan Perangkat ajar dan media 

pembelajaran yang nantinya akan diimplementasikan saat pembelajaran 

bersama siswa. Menurut Sukmanadita kurikulum (curriculum) merupakan 

suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar.  Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh 

proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan 

demi tercapainya tujuan pendidikan. George R. Terry dalam bukunya Principles 

of Management juga mengemukakan tentang Planning bahwa perencanaan 

adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan 

penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan 

datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.”   
Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Menentukan 

segala sesuatu terlebih dahulu untuk melaksanakan kegiatan itulah yang disebut 

perencanaan. Perencanaan dilakuka jugan dengan jalan menggambarkan dan  

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Dan sebuah perencanaan kurikulum di suatu Lembaga merupakan 

hal yang perlu diperhatikan demi tercapainya tujuan sekolah tersebut. 

Dalam proses perencanaan kurikulum di SLB masih perlu adanya 

persiapan yang sangat matang dan ini menjadi tugas besar bagi kepala sekolah, 

kurikulum, dan guru kelas, karena pada saat ini di SLB Negeri Punung tidak ada 

guru PAI untuk sementara waktu sehingga dalam proses perencanaan masih 
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dilaksanakan secara spontan dan menyesuaikan kemampuan guru yang tidak 

linear dengan mata pelajarannya. Hal tersebut perlu jadi perhatian besar agar 

tujuan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Punung 

dapat dilaksanakan secara maksimal. Kurikulum Pendidikan nasional saat ini 

juga masih sangat menyulitkan bagi anak berkebutuhan khusus. Di SLB Negeri 

Punung Pacitan guru sebagai pelaksana kurikulum dituntut harus selalu kreatif 

dalam mengembangkan kurikulum bagi Anak Berkebutuhan Khusus, karena 

kebutuhan dari masing-masing siswa selalu bervariasi dan berbeda-beda. 

Peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

sangat diperlukan karena sekolah menjadi tempat Pembangunan karakter dan 

moral terutama bagi anak Berkebutuhan Khusus. Beberapa kendala yang relevan 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai 

Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan 

khusus diantaranya adalah Sebagian besar guru PAI bukan berasal dari 

Pendidikan Luar Biasa (P, LB) sehingga tidak linear dan membuat guru PAI 

sendiri harus mengikuti berbagai kegiatan seperti workshop, seminar, maupun 

berbagai kegiatan pelatihan untuk guru PAI baik yang diselenggarakan di 

sekolah maupun di luar sekolah. Kemudian untuk kendala berikutnya pada 

kegiatan pembelajaran guru kesulitan karena tidak ada buku panduan khusus 

untuk anak SLB sehingga disini guru PAI dituntut untuk mengelola kegiatan 

pembelajaran se kreatif mungkin. 

 

Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus di SLB Negeri Punung Pacitan 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of Management 

mengatakan bahwa penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong 

semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa tercapai tidaknya suatu tujuan tergantung bergerak 

atau tidaknya seluruh anggota manajemen dalam hal ini kepala, kurikulum, 

guru di sekolah. Semua kegiatan harus terarah pada sasaran agar tercapai 

tujuannya. Tercapainya tujuan dari manajemen itu juga tergantung dari 

pelaksanaanya. Dalam pelaksanaan kurikulum PAI bagi anak ABK di SLB 

Negeri Punung sudah berjalan dengan baik meskipun tanpa adanya guru PAI. 

Melalui guru kelas kepala sekolah selalu berupaya untuk memotivasi guru 

untuk selalu pandai-pandai menyesuaikan materi, harus kreatif, inovatif dan 

belajar lebih mengenai Pembelajaran PAI walaupun agar pelaksanaan 

kurikulum PAI di SLB Negeri punung dapat dilaksanakan secara maksimal. 

 

 

 

Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan 
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Khusus di SLB Negeri Punung Pacitan 

Dalam buku The School Curriculum, evaluasi dinyatakan sebagai suatu 

proses pengumpulan dan analisa data secara sistematis, yang bertujuan untuk 

membantu pendidik memahami dan menilai suatu kurikulum, serta 

memperbaiki metode pendidikan  George R. Terry juga mengemukakan bahwa 

evaluasi dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai 

yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan apabila perlu melakukan perbaikan perbaikan, sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran). SLB 

Negeri punung menggunakan dua tahapan yaitu, tahapan evaluasi kurikulum 

dari kegiatan persiapan seperti membentuk tim evaluasi , Menyusun rencana 

jadwal, dan mnyususn serta menyiapkan perangkat evaluasi. Kemudian tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan seperti melakukan evaluasi terkait penyusunan 

kurikulum dan evaluasi terkait dengan pelaksanaan kurikulum. 

 

KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

Perencanaan manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Punung Pacitan dilaksanakan melalui rapat 

kepala sekolah bersama dengan kurikulum dan guru kelas yang mengajar 

Pendidikan Agama Islam mempersiapkan Perangkat ajar dan media 

pembelajaran yang nantinya akan diimplementasikan saat pembelajaran 

bersama siswa. 

Pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Punung di bagi menjadi dua yaitu 

kurikulum tingkat sekolah dan kurikulum tingkat kelas. Pada saat pelaksanaan 

di kelas guru menggunakan metode yang berbeda dengan sekolah reguler. Guru 

melihat dari karakteristik siswanya karena  metode yang harus digunakan harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Evaluasi kurikulum SLB Negeri Punung Pacitan dilakukan dengan dua 

tahapan Pertama tahapan evaluasi dimulai dari kegiatan persiapan seperti 

membentuk tim evaluasi, Menyusun rencana jadwal, dan mnyususn serta 

menyiapkan perangkat evaluasi. Kemudian tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan seperti melakukan evaluasi terkait penyusunan kurikulum dan 

evaluasi terkait dengan pelaksanaan kurikulum 
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